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Abstract: Education is an effort to prepare students through guidance, teaching and
trainingactivities. Apart from that, education is also a form of manifestation of
human culture which is dynamic and develops. The aim of this research is to
determine the picture of anxiety in facingthe graduation requirements of Iskandar
Muda Private High School students in terms of gender, age and class. The research
method used is quantitative descriptive with univariate analysis. Data was obtained
through an anxiety scale. The subjects in this research were 160 Iskandar Muda
Private High School students with the sampling method using a total sampling
technique.The results of research data analysis concluded that Iskandar Muda
Private High Schoolstudents experienced high levels of anxiety when facing
graduation requirements. If we look atit from an aspect, it can be seen that the
physiological aspect is higher than other aspects, where the physiological aspect can
be seen from blood pressure, shortness of breath, and a faster heart rate. Meanwhile,
the lowest aspect is the cognitive aspect which can be seen fromthe ability to think
and worry.

Keywords: Anxiety, High School Student Graduation requirements.

Abstrak: Pendidikan merupakan usaha untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan. Selain itu pendidikan juga
merupakan salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang bersifat
dinamis dan adanya perkembangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui gambaran kecemasan dalam meghadapi syarat kelulusan pada siswa
SMA Swasta Iskandar Muda yang ditinjau dari jenis kelamin, usia, kelas. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan analisis univariat.
Data di peroleh melalui skala kecemasan. Subjek dalam penelitian ini berjumlah
160 siswa SMA Swasta Iskandar Muda dengan metode pengambilan sampel
menggunakan teknik sampling total. Hasil analisis data penelitian diperoleh
kesimpulan bahwa siswa SMA Swasta Iskandar Muda dalam menghadapi syarat
kelulusan mengalami kecemasan yang tinggi. Jika dilihat dari aspek terlihat aspek
fisiologis lebih tinggi dari aspek lainnya yang dimana aspek fisiologis dapat dilihat
dari tekanan darah, sesak nafas, dan detak jantung lebih cepat. Sedangkan pada
aspek terendah ada pada aspek kognitif yang bias dilihat dari kemampuan berfikir,
dan khawatir.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan latihan. Selain
itu pendidikan juga merupakan salah satu
bentuk perwujudan kebudayaan manusia
yang Dbersifat dinamis dan adanya
perkembang (Nando, 2020), selain itu
keberhasilan pendidikan tidak terlepas dari
proses pembelajaran di sekolah. Sekolah
merupakan salah satu unsur yang dominan
dalam Kkeluarga dan masyarakat (Frinda,
2017). Lebih lanjut Frida (2017)
menyatakan pendidikan nasional no 20
tahun 2003,memiliki tujuan yaitu untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yag beriman dan
bertagwa kepada tuhan yang maha esa,
dalam upaya mencapai tujuan pendidikan
tersebut, sudah tentunya siswa
mengalami berbagai kendala. Salah satunya
adalah kecemasan dalam diri siswa saat
ujian akhir.

Hasil uraian oleh bapak kepala sekolah
Daniel Evansa,S.Pd pada tanggal 05 April
2023 menyatakan bahwa pada siswa
tingkat akhir sering terjadi kecemasan
terhadap diri dalam menghadapi ujian
sidang akhir kelulusan, mengingat bahwa
kelulusan adalah hal yang sangat penting
untuk siswa dapat melanjutkan jenjang

pendidikan ke tingkat selanjutnya, seperti

dengan adanya ujian sidang akhir kelulusan

yang tiap tahunnya dijalankan oleh pihak
sekolah SMA Swasta Iskandar Muda, siswa
merasa cemas dalam menghadapi hal-hal
yang akan di uji pada ujian sidang akhir
kelulusan. Adapun yang di uji seperti tes
membaca Qur’an, menghafal Juz 30, menulis
karya ilmiah dan wawancara Kkeislaman
lainnya yang membuat siswa cemas untuk
menjalankannya. Menurut Pebriyani (2020)
kelulusan merupakan salah satu sumber
penyebab  kecemasan  pada  siswa,
kecemasan muncul akibat adanya pikiran
serta bayangan akan kemungkinan yang
terjadi apabila siswa gagal dalam
pemenuhan kriteria kelulusan, sehingga hal
tersebut menjadi beban tersendiri dalam
(2020)

siswa lebih lanjt Pebriyani

menyatakan kecemasan merupakan
keadaan  dalam diri yang  tidak
menyenangkan yang disertai dengan rasa
adanya bahaya yang akan datang, keadaan
yang tidak menyenangkan itu sulit
ditunjukkan dengan tepat, tetapi selalu
dirasakan.

Hasil wawancara penelitian kepada
bapak Zamzami, S.Pd selaku Wakil Kepala
Sekolah SMA Swasta Iskandar Muda pada
tanggal 03 Mei 2023 menyatakan bahwa
ujian sidang akhir kelulusan ini bukan
menjadi beban bagi siswa, akan tetapi yang
di uji pada sidang akhir kelulusan dapat
menjadi bekal kejenjang selanjutnya yang

akan siswa hadapi kedepannya.
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Menurut Akbar (2015), kecemasan
merupakan hal yang normal di dalam
kehidupan karena kecemasan sangat
dibutuhkan sebagai pertanda akan bahaya
yang mengancam. Namun ketika kecemasan
terjadi terus-menerus, tidak rasional dan
intensitasnya meningkat, maka kecemasan
dapat mengganggu aktivitas sehari-hari dan

disebut sebagai gangguan kecemasan.

Ghufron & Rini Risnawati, (2010),
menyatakan kecemasan merupakan
pengalaman subjektif yang tidak

menyenangkan mengenai kekhawatiran
atau emosi yang di alami oleh seseorang.
Sarwono (2012, dalam dona dkk, 2016) juga
menyatakan bahwa kecemasan merupakan
takut yang tidak jelas objeknya dan tidak
jelas pula alasannya.

Oleh karena itu, pentingnya peran
sekolah untuk memberikan motivasi
kepada siswa agar dapat menghadapi ujian
sidang akhir kelulusan. Sehingga
kembalinya daya semangat siswa untuk
berpacu mendapatkan nilai yang terbaik di
ujian akhirnya dengan melakukan upaya-
upaya peningkatan semangat diri dalam
menghadapi beberapa tahap ujian sidang

akhir kelulusan.

Metode

Peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif yang mana analisis data

merupakan kegiatan setelah data dari

seluruh responden atau sumber lain
terkumpul (Sugiyono, 2019). Menurut
Sugiyono (2020), kuantitatif deskriptif
merupakan penelitian yang diarahkan
untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta
atau kejadian secara sistematis dan akurat,
mengenai sidat-sifat populasi atau daerah
tertentu. Dalam penelitian ini, metode
deskriptif digunakan untuk mengetahui
gambaran kecemasan dalam menghadapi
syarat kelulusan pada siswa SMA Swasta
Iskandar Muda.

Populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang memiliki karakteristik yang
telah ditetapkan sebelumnya oleh peneliti
dengan tujuan untuk dipelajari kemudian
ditarik kesimpulanya (Sugiyono 2019).
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa SMA Swasta Iskandar Muda.
Yang berjumlah 160 orang siswa.

Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sensus/ sampling total
yang merupakan Teknik pengambilan
sampel di mana seluruh anggota populasi
dijadikan sampel semua. Sebanyak 160
siswa yang akan menjadi responden
penelitian.

Adapun metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode  kuesioner/skala.

Kuesioner adalah suatu bentuk instrument

pengumpulan data yang sangat fleksibel
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dan relatif mudah digunakan. Kuesioner pendapat, dan persepsi seseorang atau
yang digunakan adalah model skala likert sekelompok orang tentang fenomena social
yang digunakan untuk mengukur sikap, (Sugiyono, 2019).

Hasil

Hasil analisis data secara hipotetik menunjukkan bahwa nilai maksimal untuk skala
kecemasan adalah 56, nilai minimal 14, mean 35 dan standar deviasi 7. Sedangkan pada data
empirik dilapangan menunjukkan nilai maksimal 49, nilai minimal 14, mean 33.99 dan standar
deviasi 6.295.

Penelitian ini menggunakan data empirik sebagai acuan dalam menentukan batasan
nilai normal pengkatagorian subjek. Kondisi ini karena penelitian terdiri dari 160 responden,
dan menggunakan data statistik aktual untuk mengkatagorikan sehingga diperlukan ukuran
sampel yang tinggi. Data statistic empirik menggunakan referensi ke orang-orang dalam
populasi karena skor makna bergantung pada populasi, sedangkan data statistic hipotetik
menggunakan alat ukur untuk merujuk skor tinggi dan rendah peserta berlandaskan rentang
hasil mereka (Widhiarso, 2010).

Berdasarkan hasil fluktual skor mean diatas, maka dapat ditentukan kategori tinggi
dan rendah kecemasan pada siswa SMA Swasta Iskandar Muda, dengan menjumlahkan nilai
mean data empirik dengan fluktuasi skor mean yaitu 96 + 1= 97 untuk batasan skor kategori
tinggi. Sedangkan untuk batasan skor kategori rendah, nilai mean data empirik dikurangi
dengan fluktual skor mean yaitu 96 - 1 = 95. Subjek yang memperoleh skor dari 95 sampai 97
termasuk ke dalam kategori tinggi maupun kategori rendah, hal ini dikarenakan tujuan semula
pada penelitian ini adalah melihat subjek penelitian ke dalam dua kategori yaitu tinggi dan
rendah.

Berdasarkan hasil kategorisasi kecemasan bahwa siswa SMA Swasta Iskandar Muda
terlihat tinggi dikarnakan siswa SMA merasakan iklim sistem pembelajaran yang tinggi dan
sistem penilaian yang mengikuti kurukulum dari sekolah. Berdasarkan kategorisasi jenis
kelamin bahwa sebagian besar lebih tinggi pada laki-laki dan sebagian kecil terlihat pada
perempuan dimana laki-laki lebih cenderung mengalami kecemasan yang berkaitan dengan
ujian akhir kelulusan yang telah di tentukan oleh pihak sekolah. Berdasarkan kategorisasi usia
bahwa sebagian besar terlihat pada remana pertengahan dan Sebagian kecil kategorisasi

terlihat pada remaja akhir yang mana siswa umur 15- 18 tahun mengalami kecemasan tinggi,
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dimana remaja pertengahan ini merupakan titik sensitive timbulnya kecemasan pada remaja
yang akan mengganggu aktivitas sehari-hari.

Berdasarkan kategorisasi kelas bahwa sebagian besar kelas 11-12 terlihat tinggi dan
sebagian kecil berada pada kelas 10. Dimana sisiwa yang mengalami kecemasan pada syarat
kelulusan terlihat tinggi dan akan mengganggu aktivitas lainnya pada siswa yang sedang
mengalami kecemasan.

Berdasarkank kategorisasi aspek bahwa terlihat aspek emosional terlihat siswa
mengalami kecemasan yang tinggi artinya pada aspek emosional siswa mengalami kecemasan
yang tinggi dengan indikator merasa prihatin, sedih, dan tegang. Sedangkan pada aspek
kognitif terlihat siswa merasakan kecemasan yang tinggi, dimana artinya siswa tersebut
merasakan kecemasan dalam khawatir untuk melaksanakan syarat kelulusan Dan yang
terakhir pada aspek fisiologis menggambarkan kecemasan pada sisiwa yang lebih tinggi dari
aspeek lainnya, Artinya siswa mengalami kecemasan individu merasa cemas terus-menerus
dan ia tidak dapat mengatasi kecemasannya, hal tersebut dapat mengganggu kesehatan
fisiknya.

tinggi akan mengganggu Kkesetabilan diri

Diskusi dan keseimbangan hidup. Sedangkan Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk

penelitian berdasarkan jenis kelamin ini

menggambarkan kecemasan dalam

memiliki kategori tinggi pada laki-laki.
menghadapi syarat kelulusan di SMA
Iskandar  Muda.

Artinya laki-laki lebih cenderung

Swasta Kecemasan

menglami kecemasn yang berkitan dengan

mengacu pada perasaan takut (baik realitas ujian akhir kelulusan yang membuat siswa

maupun tidak realitas) yang disertai dengan merasakan kecemasan yang tinggi. Hal ini

keadaan peningkatan reaksi kejiwaan sejalan dengan penelitian Sammy et.al,

dalam menghadapi wujian Colhoun &
Acocella (1990). Berdasarkan hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas
siswa SMA Swasta Iskandar Muda berada
pada kategori tinggi. Artinya siswa SMA
merasakan iklim sistem pembelajaran yang
tinggi dan sistem penilaian yang mengikuti
kurukulum. Hal ini sejalan dengan Suharis,

(2021) menyatakan bahwa kecemasan yang

(2015) menyatakan bahwa jenis kelamin
seseorang tidak menentukan sejauh mana
tingkat kecemasan seseorang tetapi jenis
kelamin  laki-laki ~ dapat  merasakan
kecemasan. Pada penelitian Solih et,al
(2018) menyatakan perempuan dan laki-
laki juga dapat memiliki kecemasan yang
tinggi, dan yang membedakannya hanya

cara dari mengatasi permasalhan yang di
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hadapinya. Seperti pada penelitian ini
kecemasan dalam menghadapi syarat
kelulusan siswa laki-laki lebih tinggi dari
pada siswa perempuan berarti laki-laki cara
mengatasi kecemasan pada syarat kelulusan
tersebut tidak bisa mengontrol emosi atau
psikologis nya. Pada kategorisasi usia siswa
SMA Swasta Iskandar Muda terlihat
kategori tertinggi pada remaja pertengahan.
Artinya siswa remaja pertengahan dari
umur 15-18 tahun cenderung mengalami
kecemasan yang tinggi dimana remaja
merupakan titik sensitive timbulnya
kecemasan yang akan mengganggu aktivitas
sehari-harinya  dimana siswa  yang
mengalami kecemasan ini yang akan
melaksanakan atau menghadapi seluruh
syarat kelulusan, maka dari itu siswa
tersebut mengalami kecemasan yang tinggi.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian
Karmila (2021) menyatakan bahwa
kecemasan paling tinggi berada pada
tingkat pedidikan pertengahan (remaja
pertengahan) yaitu usia 15-18 tahun, oleh
karna itu organisasi kesehatan dunia
(WHO) mengganggap masa remaja sebagai
masa paling krusial menentukan kejadian
kecemasan, remaja telah memulai tahap
tranformasi, yang merupakan awal
kemajuan masa anak-anak (Nurul, 2021).
Dan sedangkan pada kategorisasi usia
terlihat kelas XI-XII tertinggi. Artinya sisiwa

yang mengalami kecemasan pada syarat

kelulusan terlihat tinggi dan akan
mengganggu aktivitas lainnya pada siswa
yang sedang mengalami kecemasan. Hal ini
sejalannya dengan penelitian Yluantri
(2015) menyatakan bahwa  tingkat
kecemasan siswa dalam menghadapi ujian
akhir berbeda-beda, tinggi rendahnya
kecemasan seseorang terhadap sesuatu
ditentukan oleh erat ringannya konsekuensi
yang akan diterimanya jika mengalami
kegagalan. Maka dari itu penelitian ini dan
penelian lainnya lebih mayoritas ke tinggi
nya kecemasan pada siswa SMA yang
sedang menghadapi ujian akhir.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa siswa SMA Swasta
Iskandar Muda pada peneliti
menggambarkan kecemasan pada siswa
SMA Swasta Iskandar dalam menghadapi
syarat kelulusan berdasarkan aspek yang
didukung oleh Colhoun dan Acocell (1990).
Aspek pertama Kkecemasan adalah
suatu reaksi yang memiliki pengaruh
psikologi seperti perasaan prihatin, tegang,
dan sedih. Aspek kedua adalah reaksi yang
menimbulkan kekhawatiran yang
memberikan  pengaruh dan  dampak
terhadap kemampuan berpikir jernih
sehingga mengganggu dan menghambat
individu dalam menyelesaikan
permasalahan dan mengatasi tuntutan
lingkungan di sekitar. Aspek ketiga adalah

suatu yang ditujukkan dari tubuh terhadap
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sumber rasa khawatir, terkait pada sistem
syaraf yang mengendalikan beragam otot
dan kelenjar tubuh sehingga timbul reaksi
semacam lebih cepat detak jantung, sesak
nafas dan peningkatan tekanan darah
(Calhoun & Acocella, (1990). Pada
karakteristik aspek terlihat bahwa aspek
fisiologis terlihat lebih tinggi di banding
aspek lainnya. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Ida (2019) menyatakan bahwa
pada aspek kecemasan tertinggi yaitu pada
aspek fisiologi.

Artinya pada saat individu merasa
cemas terus-menerus dan ia tidak dapat
mengatasi kecemasannya, hal tersebut
dapat menggangu kesehatan fisiknya
seperti sakit kepala, kesulitan bernafas, dan
jantung sering berdegup kencang. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa masih menggap
ujian  akhir sebagai bahaya yang
mengancam, yang akan menjadi beban
mereka jika melakukan seluruh syarat
kelulusan mereka. Maka dari itu kecemasan
pada siswa SMA Swasta Iskandar Muda
terjadi karna terlalu menganggap syarat
kelulusan ini menjadi salah satu syarat
kelulusan untuk uji coba dalam tahun ini
atau tahun 2023. penelitian yang dilakukan
saat ini tidak terlepas dari adanya
kekurangan dan keterbatasan. Diantaranya
dalam proses pengambilan data, informasi

yang diberikan subjek melalui kuesioner

terkadang tidak menunjukkan pendapat

subjek yang sebenarnya karena perbedaan
anggapan dan pemahaman yang pendapat
pada tiap subjek.
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas tingkat kecemasan siswa SMA
Swasta Iskandar Muda memiliki kategori
tinggi. Pada jenis kelamin siswa laki-laki
cenderung lebih tinggi tingkat
kecemasannya dibanding perempuan, pada
usia lebih tinggi terlihat lebih tinggi pada
remaja pertengahan di banding remaja
akhir, pada kelas terlihat lebih tinggi kelas
11-12 dibanding kelas 10, dan pada aspek
terlihat aspek Fisiologis yang lebih tinggi
dibanding aspek lainnya.

Saran

Bagi siswa laki-laki diharapkan agar dapat
mempersiapkan  diri seperti mengulang
pelajaran, mencicil persyaratan kelulusan,
menghafal dan melatih membuat karya ilmiah
untuk menghadapi syarat kelulusan yang telah
di tentukan oleh pihak sekolah. Selain itu juga
siswa diharapkan dapat mengikuti pertaturan
oleh pihak sekolah. Adapun cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan program syarat
kelulusan.

Bagi sekolah diharapkan agar dapat
mengarahkan  siswa  untuk  persiapan
menghadapi syarat kelulusan dengan cara

membuat sosialisasi seperti memberi tahu

terkait syarat kelulusan jauh jauh hari sebelum
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menghadapainya contohnya seperti di awal
penerimaan murid baru. Bertujuan agar
berjalannya syarat kelulusan dengan lancer
sesuai keinginan sekolah.

Peneliti berharap kepada penelitian
selanjutnya menambahkan jumlah responden
dari sekolah yang berbeda dengan syarat
kelulusan yang sama, penelitiannnya juga dapat
menggunakan metode yang berbeda seperti
kuanlitatif, ~perbandingan/korelasi ~dengan
menambahkan variabel lainnya seperti variabel

stress akademik.
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